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FORM PPS
(PRACTICAL PROBLEM SOLVING)

Tema Improvement:

Peningkatan Efisiensi Pengembangan Metode Analisa Melalui Pendekatan Terstruktur

_II. INITIAL PROBLEM PERCEPTION

Pengembangan metode analisa masih berbasis trial and error,
hingga serta keterlambatan report sebesar 20-40% dari target waktu.
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_IC. GRAPS SITUATION AT POINT OF CAUSE
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,_IA. CLARIFY THE PROBLEM

Machine

Material
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Belum ada standard parameter screening
Belum ada template dokumentasi trial
Tidak ada standard setting alat (HPLC, dll) karena belum ada standar
pemilihan metode analisa
Tidak ada guideline pemilihan kolom / bahan referensi
Penggunaan bahan tidak terdokumentasi per trial

Pendekatan trial & error berdasarkan pengalaman masing-masing analis

J D. BASIC CAUSE/EFFECT INVESTIGATION

2. REAL PROBLEM

Terdapat 14 kasus Delayed Report Method Development di 2023 Dari total 58 parameter matriks

Pendekatan trial & error
berdasarkan pengalam:
masing-masing analis

Pelum ada standar
pemilihan metode analisa

Jumiah +rial & error,

Proses pencarian
metode yang cecek
dengan matriks

Keputusan parameter
berdasarks

Menggunakan Framework

dan article penelitian

Tidak ada kriteria baku
dalam memilih metode
(SNL ISO. ADAC. dIl)

iimiak
parameter)

Ada decision criteria (senis)
sampel. ujuan analisa, limit|
deteksi. dil)

,IB. LOCATED AREA POINT OF CAUSE

ALUR PENGEMBANGAN METODE ANALISA
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3. POINT OF CAUSE

Proses Pemilihan Parameter dan Penentuan Metode Analisa yang

Digunakan Belum Sesuai

Progress idak
terdakumentasi pes

trial

Pelum ada template
dokumentasi trial

Terdapat
development cost
namun tidak ada
dokumentasi trial
Dekumentasi hanya

pada hasil akhir
(report)

Tidak
progress pe

ncatatan
|

Jumlah trial berulang
namun tidak
terdokumentasi

Setiap +rial
terdokumentasi
(bahan. volume, kondisi)

Jumiah trial lebih sedikit
namun informatif
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5. ROOT CAUSE |
Trial & error tinggi yang tidak terdokumentasi dalam pengembangan
metode Analisa KARENA belum ada framework method development dan
system yang dokumentasi
|G. COUNTERMEASURE !
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4. DIRECT cAUSE
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Trial & error tinggi yang tidak terdokumentasi

dalam pengembangan metode analisa

FIS. 5 WHY CAUSE INVESTIGATION |

Belum ada framework methad

Trial & error tinggl yang tidak

Belum ada framewark method
Trial & error tinggl yang tidak
Cor e =y development dan system dokumentasi
metodg snalisa e Tharefve
tidak ada pendekatan terstruktur dalam N*M;-Mmumlw:‘pm:.“
pengembangan metode ‘evaluasi, dan reuse knowledge N
T i sebelgmnya Therefie ..
tidak ada SOP / guideline baku tidak ada SOP / guideline baku
pangem| ‘metode metode :
it .'{mrfmf .
belum ada muwl:rlumul&m b-lllnldullnd-nl::.l’lm:nllbnt
practice yang dikompilas practice yang dikempllas|
et Tw;v”m -
tidak ada sistem untuk capture, tidak ada pandekatan tarstruktur dalam
evaluasi, dan reuse knowledge trial Py Pengembangan metode
sebalymnya WHY T
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6. sTANDARISASI |

Jumiah Detayed Repart Cost Avoidance

Rp.11.390.000

Detayed Regort Menurun

Target Development Method
2026 - 23 method
I =

17. NEXT PROJECT |

1. Mapping Kapasitas An-Dev (terpisah dari operasional rutin)
2. Perhitungan Analytical Development Cost (impact to COGS)
3. Optimasi Al dalam Analytical Development (Design of
Experiment)






